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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini pendahuluan dibuat dengan tujuan agar terciptanya pandangan yang 

jelas mengenai penelitian, masalah penelitian, tujuan serta manfaat penelitian bagi 

pembaca. Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah yang akan 

mendasari penulis dalam melakukan penelitian ini, identifikasi masalah, batasan 

masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Dalam bagian latar belakang masalah akan dijelaskan konsep utama yang menjadi 

dasar penelitian sehingga memberi gambaran dan pemahaman bagi pembaca. Penelitian 

ini menarik permasalahan-permasalahan yang terungkap dan menuangkannya dalam 

identifikasi masalah, kemudian membatasi penelitian berdasarkan kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan penulis. Pada bagian terakhir akan berisi tujuan dan manfaat penelitian 

untuk berbagai pihak terkait dengan penelitian ini. 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan suatu perusahaan yang 

menggambarkan kinerja perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan 

keuangan berperan penting sebagai alat komunikasi dan memberikan pengaruh 

yang besar bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi laporan keuangan yang 

akan digunakan sebagai penentu dalam pengambilan keputusan. Pihak- pihak 

tersebut adalah para pemegang saham, manager, karyawan, pihak pemberi 

pinjaman, pemasok, dan pelanggan. 
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Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting sehingga 

perusahaan harus menyajikan laporan keuangan sesuai dengan karakteristik yang 

telah diterapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Salah satu karakteristik 

dari laporan keuangan adalah relevan. Laporan keuangan dapat dikatakan relevan 

jika informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan ekonomi pengguna, yaitu membantu mereka dalam 

mengevaluasi kejadian di masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. 

Ketepatwaktuan (timeliness) merupakan salah satu cara untuk mengukur 

kualitas dari pelaporan keuangan setiap perusahaan serta suatu pemanfaatan 

informasi yang sudah siap digunakan oleh pemakai laporan keuangan. 

Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan sangat penting karena jika 

terdapat penundaan dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 

kehilangan nilai relevansinya. 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat penting 

bagi perusahaan-perusahaan, khususnya bagi perusahaan-perusahaan besar yang 

namanya sudah tercatat di Bursa Efek. Namun, masih terdapat beberapa 

perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tidak tepat waktu. Dalam 

keterangan resmi pada 21 juli 2020, Tim Divisi Penilaian Bursa Efek Indonesia 

mencatat terdapat 80 emiten terlambat melaporkan laporan keuangan tahun 2019 

yang telah diaudit dan dilaporkan tahun 2020. 

https://market.bisnis.com/read/20200721/7/1269043/80-emiten-terlambat-

terbitkan-laporan-keuangan-2019  

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan telah diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016 Pasal 7 yang 

https://market.bisnis.com/read/20200721/7/1269043/80-emiten-terlambat-terbitkan-laporan-keuangan-2019
https://market.bisnis.com/read/20200721/7/1269043/80-emiten-terlambat-terbitkan-laporan-keuangan-2019
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menyatakan bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan 

tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir. Peraturan OJK ini menggantikan keputusan ketua BAPEPAM dan LK 

Nomor Kep-431/BL/2012 beserta lampiran peraturan Nomor X.K.6 yang dicabut 

dan dinyatakan tidak berlaku lagi pada tanggal 1 januari 2017. 

Untuk mengurangi jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangannya kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) maka BEI juga 

mengeluarkan peraturan yang disertai dengan sanksi dan denda bagi perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan sesuai dengan batas 

waktu yang sudah ditentukan oleh Bursa Efek Indonesia. Melalui keputusan 

direksi PT. Bursa Efek Indonesia Nomor 306/BEI/07-2004 menerbitkan 

peraturan pencatatan berkala Nomor 1-E tentang kewajiban penyampaian 

informasi yang batas waktu penyampaiannya disesuaikan dengan peraturan 

Bapepam No. X.K.2, Bursa Efek Indonesia juga menerbitkan keputusan direksi 

PT. Bursa Efek Indonesia Nomor 307/BEI/07-2004 yaitu peraturan Nomor 1-H 

tentang sanksi dimana denda akan diberikan sejumlah 500.000 sampai dengan 1 

juta rupiah perhari. . 

Faktor pertama yang mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi laporan 

keuangan adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba pada suatu periode tertentu. Salah satu penelitian tentang 

profitabilitas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan dilakukan oleh 

Permatasari (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan, sedangkan penelitian 
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yang dilakukan oleh Duanasari (2019) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi laporan 

keuangan adalah likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah 

aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas jangka pendek secara 

konvensional selama periode hingga satu tahun, meskipun jangka waktu 

dikaitkan dengan siklus operasi perusahaan.   Salah satu penelitian tentang 

likuiditas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan yang dilakukan oleh 

Iswara (2019) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan, dan sebaliknya terdapat penelittian yang 

dilakukan oleh Amina dan Rahayu (2018) menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap timeliness laporan 

keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi laporang 

keuangan adalah leverage. Leverage adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.   Salah satu 

penelitian tentang leverage terhadap timeliness publikasi laporang keuangan yang 

dilakukan oleh Aldrian dan Nadirsyah (2019) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporang keuangan, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amina dan Rahayu (2018) menyatakan bahwa 

tingkat likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap timeliness 

publikasi laporan keuangan. 

Faktor keempat yang mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi laporan 

keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar 



 

5 
 

kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya equity, nilai penjualan, dan aktiva yang 

berperan sebagai variable konteks yang mengukur produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan.  Salah satu penelitian tentang ukuran perusahaan terhadap timeliness 

publikasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Azhari dan Nuryatno (2019) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, dan sebaliknya penelitian yang 

dilakukan oleh Christanto (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Faktor kelima yang mempengaruhi ketepatwaktuan publiikasi laporan 

keuangan adalah opini audit. Salah satu penelitian tentang opini audit terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Firdawanti (2020) 

menyatakan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi 

laporan keuangan, sedangakan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) 

menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Faktor keenam yang mempengaruhi ketepatwaktuan publiikasi laporan 

keuangan adalah kualitas audit. Kualitas audit sendiri adalah pelaksanaan audit 

yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan 

melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Salah satu 

penelitian yang membahas kualitas audit terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan yang dilakukan oleh Ekaristi (2018) menyatakan bahwa berdasarkan 

hasil uji Ward yang dilakukan maka kualitas audit berpengaruh  positif terhadap 

pelaporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gisang (2017) 
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menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan. 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis 

melakukan penelitian sejauh mana pengaruh faktor-faktor (profitabilitas, 

likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan opini audit) dapat mempengaruhi 

timeliness publikasi laporan keuangan. Maka dari uraian sebelumnya penulis 

akan meneliti pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, 

opini audit dan kualitas audit terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

peneliti akan mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepan waktu pelaporan 

keuangan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

5. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 
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6. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah penelitian diatas, maka penulis menyampaikan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepan waktu pelaporan 

keuangan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

5. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? 

D. Batasan Penelitian 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan data, penulis membatasi 

penelitian pada aspek sebagai berikut : 

1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Laporan keuangan yang diapakai berasal dari Bursa Efek Indonesia dengan 

periode 2017-2020 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka penulis 

mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan kualitas audit terhadap timeliness 

publikasi laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2020”. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kualitas audit berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada banyak pihak 

diantaranya : 

1. Bagi akademisi 

Diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan 

akuntansi terutama di bidang auditing. 

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan referensi untuk 

kemajuan perusahaan dalam hal pelaporan keuangan dengan lebih tepat 

waktu. 

3. Bagi penulis selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan 

informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai pembahasan timeliness 

publikasi laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


